



















































































pari data ini dapat memberikan gambaran bahwa mata
pencaharianpenduduk bervaviasi. Jenis pekerdaan Tani merupa-—
kan mata pencaharian vang paling besara jumlahnya dibanding
dengan pekerjaan vang lain (34,68%3. Dengen demikian masya-
rakat tani ini pempunyail ketergantungan dengan alam sangat
besar. Makas mengeliclaan sumber daya alam {peritanian sangat
diperiukan. Kemudian disusul cleh para pedagang, vang men-—-
duduki porsi 19,53%. Dengan demkian mereka ini perlu dibekali
managemen perdagangan yang profesional. Untuk memobilisasi
gerak perdagangan diverlukan sarana perekonomian desa dengan
suatu pertimbangan bahwa sarana itu (pasar) akan menjadi
nendorong berkembangnys usaha dan kegiatan perekonomiaan pada

masyarakat sekelilingnya. Mengenal tersedianya sarana pereko-—

nomian desa dapat dizrinat pada tabel berikut ini :

Tabel 6. Sarana Perekonomian Desa Tahun 18994

No . Sarana Perekonomian Desa Jumlsh

1. Pasar kota 1 buah(71 kiocs)
2. Toko 25 bush

3. Waruang 45 buah

4. Bank 5 buah

5. Travel Biro 5 buah

6. Koperasi Simpan Pinjam 10 buah

7. Lumbung Desa 5 buah

8. Badan-badan Fredit 5 buah

9. Usaha Ekonomi Desa 1 buah

Sumber : Monografi Desa

Kegiatan Ekonomi di Desa Lumbungrejo memiliki sar 1a
vang cukup baik dengan tersedianya sebush pasar dengan jumlah
kios yang banyak, begitu juga dengan adanva toko dan warung
vang untuk untuk memenuhi kebutuvhannya. 0leh sebab itu jumlah

pedagang di desa ini cukup banyak {lihat tabel 5). Hanya saja







Tabel 8 Produktivitas Daerah

Na. Hasil Produksi Jumlah
1. Pertanian Rp. 1.216.173.00
2. Perkebunan Rp. 294 .558,00
3. Pekarangan Rp. 37.877,00
4. Peternakan Rp. 344 .624,0C
. Perikanan Bp. 3.628,00
6. Pertamnbangan Rp. 143.766,00
Jumlah Rp. 2.040.915,00

Sumber : Buku Potensi Desa 1994.

Dengan hasil produksi yang semacam ini, maka daerah ini
dapat dikategorikan miskin.

3. Keadaan Pendidikan.

Pertumbuhan, perkembangan dan kemajuan yang dicapai
oleh masyarakat dalam pelbagai bidang kehidupan, baik dalam
aspek ekonomi, politik, socsial dan peruvahan kondisi fisik
vang lain tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan peran yang
dimainkan oleh dunia pendidikan. Tingkat pendidikan yang
dicapai cleh setigp warga measyarakat akan menjadi faktor
pendorong berkembangnya gagasan baru yang mampu merangsang
penemuan baru yang menjadi embrio perubshan dalam pelbagai
bidang kehidupan. Tersadia dan tevjangkaunya sarana oendidi-
kan dalam berbagai tingkatan akan menjadl penopang ut...a
perkembangan dan terubahan tersebut. Pertanyaan yang muncul
bverikutnya adalah: Fasilitas/Sarana pendidikan apa saja yvang
tersedia di wilayvah desa ini, szhingga mampu mengadi fakter
pendorong terjadinya berbagal mac-11 perkembangan dan peruba-
han 7. Tabel berikut ini akan menjelaskan tingkat pendidikan

penduduk bagi usia lebih dari 5 tahun.



Tabel 8 Tingkat Pendidikan Penduduk Tahun 1984

n 1

No. Jenis Sokoleh Jumlah

1. Tidak Tamatbt 5D 594

2. Tamat Sh/Sederajat 1824

3. Tamat SLUTP/Sederajat i5731

4. Tamat SLTA/Sederajat 1686

5. Tamat Akademi/Sedorajat T4

& Tamat Perguruan Tinggi 655

7. Ruta Akasara {10 -55 th.) 449

Sumber : Monografi Desa 1994.

Ternyata dalam vabel ini memberi gambaran bahwa seba-
gian besar penduduknya hanva tingkat dasar, bahkan yang tidak
tamat SD sertse buta sksara masih cukup tinggi, meskipun
banvak pula yang tamat dari Perguruan Tinggi. Hanya saja
perimbangannya cukup Jauh.

Keadaan pendidikan vang seperti itu banyak ditentukan
oleh adanya sarana dan prasarana yang tersedia dalam masya-
rakat. Berikut ini akan digambarkan sarana pendidikan yang

tersedisa di desa terssbub @

Tshei 10 Sarana Pendidikan yang tersedia tahun 1884

No. Sarana Pendidikan | Jumlah
bangunan{ Ruang] Daya Tampung
1. TK 7 8 240
2. sD 4 49 1960
3. SMP/Sederagat 1 s 240
4. SLTA/Sederajal - - -
5. Akademi -- - e
5. Perguruan Tinggi - - ~
7. Pesantren 1 16 421

Sumber : Monografi Desa., 1894,
Dengan mengamnti data tersebut, desa ini baru menyedia-
kan tempat pendidikan Jdasar. Untuk menyongsong pendidikan

dasar 9 tahun, desa ini masih kekurangan sarana pendidikan



mengingat Jumlah tamatan dari 8D 6 tahun cukup besar. 0leh
karena itu. untuk mengantisipasi kekurangan tersebut anak-anak
yvang ingin melanjutkan pendidikan vang lebih tinggi biasanya
mereka pergi ke luar daeral, dan ini hanya mungkin dilakukan
oleh snak-anak yang mempunyal minat dan biava yang cukup.
Makn anak-anak vang tidak melanjutkan setelah tamat SD 6
tahiun cukup banyak, bahkan wvang tidak tamat SD pun ocukup
tinggi. (iihat tabel G:.

Tidak kalah pentingnya untuk meningkatkan sumber daya
manusia adalsh pesantren. Pesantren di desa ini ada 1 buah

pesantren vang pendidikannya melulu pendidikan keagamaan
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dengan kitab-kitab lama dan bahzasa Jawa sebagsail bahass pe-
ngantarnya. Sistemnya tidak diatur dengan sistem klasikal,
santri-santri hénya mengikuti apa yang diajarkan oleh EKyail
mereka.

4. Keadaan Sosiai, Politik dan Budaya.

Seperti telsh kita ketahui, bahwa pola kehidupan masya-
rakat hanyak dipengaruni oleh kehidupan ekoncomi. Perhtumbuthan
ekoncmi yvang cenderung menggantungkan pada alam tanpa diser—
tai peningkatan sumber daya manusia akan membawa manusia ke
dnlam bentuk fatalis. BSeringkali hal ini menimpa sevagian
masyarakat agraris. Di dalam penjelasan terdahulu (dalam
tabel 5). masvarakat desa Labungrejo telah mengalami peruba-—
han di dalam tatanan ekcnominya., menginga®t adanya variasi
profesi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hanya saja plura-
litas profesi vang ada itu tidak secara langsung dapat meru-

pah sifat dasar yang dimiliki olieh penduduk desa. Ternyata



mereka masih mempunyal sifat kegotong royvongan yang tinggi,
perdali terhadsp sesama. sensitif terhadap nilai-nilai etika.

Kompleksitas kehidupan sosial masyarakat desa ini belum
mencapal tingkat tinggl yvang memerlukan penanganan yvang luar
biasa serius, mengingat Jarangnyva herjadi perbuatan—perbuatan
asusila meskipun masvaraksinya tergolong miskin. Barangkali
vang menciptakan masyvarakat sedemikian ini adalah tidak
adanya faktor eksternal vang dapat merubah prilaku-prilaku
sosial. Di desa ini tidak ada industri, baik yvang bersekala
menengah maupun besar, tidak ada tempat-tempat hiburan,
hotel~hotel maupun tempat penginapan vyang biasanya dapat
membawa dampak negatif. Sehingga semuanya berjalan secara
alamiah, lugu, tanpa kamuflase. Keaslian masyarakat desa yang
seperti ini sangat memungkinkan sekali untuk dikembangkan
potensinva dengan lebih teratur dan terencana sebagal peme-—
gang nilai-nilai 1uhur bangsa.

Masvarakat desa Lumbungrejo, sebagaimana yang l1iuraikan
di depan. mencerminkan adanys sifat paternalistik sehingga
hal itu berpengarub di bidang politik, sehingga peran seseo-—
rang yvang ada di depan menjadi panutan mereka. Karena di desa
seperti ini, peranan aparat pemerintah menjadi sangat domi-
nan. Sebagaimana yang kitas ketahui, afiliasi politik aparat
desa banyak ke GOLEKAR. Hal ini nampak pada tabel wyang akan

disajikan berikut ini :



Tabel 11 Afiijasi Politik pada PEMILU 1882

Partai/Golongan DPPRD. Pusat {DPRD. TK. I iDPRD. TK.II
PEP 972 382 961
Golkar 17585 1740 17056
P DT 739 733 759
Suara gugur 151 182 188

Sumber : Data hasi PEMILU Desa 18392.

Palam tabel ini nampak jelas bahwa Golongan karya masih
mendominasi meskipun tidak mutlak. Bila kedua Partai Politik
ini berkoalisi, akan terjadi perimbangan. Apalagi bila ke dua
Parpol ini dapat memanfaatkan suvara-suara pemilih yang gugur.
Adanya Jumlah suara yang gugur dengan Jumlah vyang cukup
tinggi ini memerlukan pencermatan tersendiri. karena sebagian
besar penduduk desa ini beragama Islam (lihat Tabel 12), maka
perscalan politik ini tidak lagi dapat di kotak-kotakkan
menjadil milik agama tertentu, kecuali pendukung PPP memang
masih nampak merupakan partai Isiam. Pada tataran selanjut-—
nva, pemeluk agams Isiam ini menjadi perebutan ke tiga Partai
tersebut. Dalam masvarskat seperti ini sering terjadi kereta-
kan akibat dari afiiiasi politik yang berbeda dari pemeluk
agama yang sama.

5. Kehidupan Beragama

Dalam negara Pancasila, yang menganut faham Ketuhsnan
sudah barang tentu sangat menghargai kehidupan beragama
bahkan mendudukkan agama pada posisi sentral sebagal acuan
asdanya pembangunan bangsa. Sehingga norma-norma agama sering-—
kali dijadikan dasar kebijskan pemerintah. Biasanya kelompok
mayoritas mempunyai pengaruh yang besar dalam pranata—-pranata

pemerintahan, bailk vang memegsng pemerintahan, pendukung dan















3

2. Keadaan Fkonomi
derbagai sarana dan prasarvana yang tersedia dan berkai-
tan dengan kehidupsn okonomi memiliki peran yang cukup besar
alam penyediaan kesempatan memperoleh pekerjaan dan pengha-—
silan bagl wmasyarakst. TYersedisnya sarana dan prasarana
tersebut juga ikut mendoronyg berkembangnva need for achieve-
ment bagl masyarakat dalem berkompetisi mendapatikan penghasi-
lann. Kondisi sarana dan prasarana pada giliranmya ikut mem-
pengaruhi Jjenis pekerjaan atau mata pencaharian masyvarakat di
desa Mardikorejo dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 17 Jenis Pskerjaan/Mata Pencaharian Penduduk
Usic Kerja Pada tahun 1884.

Jenis Pekerjaan £

1.1 Petani Pemilik Tanah 824

2.1 Petani Penggarap 485

3.1 Buruh Tani 235

4.1 Perkebunan 15

5.1 PengraJji Lsongan 143

6.{ Peternak 61

7.1 lndustri kecil 150

8.1 Bidan 2

9.1 Mantri Xesshatan 7

10.! Guru 76
11.}! Pegawai Negeri Sipil 118
12.: Pegawail Swasta 68
13.1 Buruh 1i6
14.; Tukang Kayu & batu 143
15,7 ABRI 34
16.; Angkutan 6
17.{ Pensiunan 17
13.: Pedagang i8
18.] Lain-lain 50
Jumlah 2653

Sumber : Potensi Desa 1994



Tabel di atas memberikan gambaran bahwa mata pencaha-
rian penduduk Desa ™“ardikorejo sangatlab bervariasi Jjenis
pekerjaan petani baik petani pemilik tanah, petani penggarap
mavpun burubh tanl merupakan Jenis pekerjaan yang paling
banyak dilakukan penduduk. Besarnya penduduk yang bekerja di

ektor pertanian hampir mencapai * 60% lebih menunjukkan

[0

hahwa penduduk Desa Mardikorejo sangat tergantung pada scktor
pertanian, baik pertanian padi, salak pondoh maupun sayur-
sayuran.

Sektor pertanian di Desa Mardikorejo didukung dengan
luas lahan 3056 Ha dari lvas wilayah 613 Ha. Luas terssbut
menduduki Jumlah 50% adalah pertanian padi dan terunyata
mencapai Jjumlan terbesar yaitu ada 290 Ha. Pertanian sawah
ini didukung dengan sarana 13 dam desa, 2 dam teknis, 15
irigasi dan satu talong. Sedang eisanya 16 Ha merupakan tanah
ladang dan tegalan yang banyak ditanami salak pondoh, polo-
wijo dan buah-buahan.

Jika dilihat dari perbandingan luas areal pertanian =
3068 Ha dengan Jjumlah petani emilik tanah yang berjumliah
324, memberi gambaran betapa sempitnya lahan yang mereka
miliki yaitu rata-vrata setiap orang memiliki tanah sawah %
0,3 Ha. Adapun petani penggarap ada 485 orang dan buruhl Ltani
235 orang. Potensi ini mewndcrong masyarakat maupun pemerintah
desa untuk mengembangkan usaha pertanian melalui usaha inten-—
sifikasi, bukan ekstensifikasi.

Dinamika kehidupan sosial ekonomi dan kemasyarakot di

desa Mardikorejo tidak dapat dilepaskan dari fasilitas dan















Tabel 77 Hasil Pemungutan Suwara Tahun 1582
di Desa Mardikorejo.

No. Nama Organisasi Politik Hasil

R

1.} Partai Persatuan Pembangunan (PPP) 158

2.1 Golongan Karva (Golkar) 22
3.1 Partai Demokrasi Indonesia (PDI) 712
2700

Sumber : Fotensi Desa 15934.

Hasil Pemungutan Suara di Desa Mardikorejo aspirasi
puara masyarakat disslurkan pada Golongan Karya yang
pendukungnya hampir seluruh warga desa. Tampaknya masalah
penentuan pilihan dalam pemilihan uwmum tidak semata-mata
didasarkan pada fatwa kyai saja tetapi lebih dilihat pada
kenvataan yang memberikan harapan-harapan dalam usaha
memperoleh kemudahan.

4. Keadaan Pendidikan

Pertumbuhan, perkembangan dan kemajuan yang dicapai
oleh masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan, baik
dalam aspek ekonomi, sosial politik dan perubahan kondisi
fisik vang lein tidak dapsat dilepaskan dengan pendidikan.
Maka tingkat pendidikan yang dicapai cleh setiap warga
masyarakal sangat menjadi faktor pendorong berkembangnya,
gagasan baru yang mampu merangsang perubahan dalam pelba-~
Zai bidang kebidupan. Tabel berikut menggambarkan tingkat

pendidikan penduduk di Desa Mardikorejo.



Tabel Z3. Jumlah penduduk menurut pendidikan bagi
usia lebih dari 5 tahun.

No. Tingkat Pendidikan f.
1.} Belum Seskolab 93
2.1 Tidask tamat 8D 3677
3.1 Tamat SD 831
4.1 Tamat SLTP 282
5.1 Tamat SIL.TA 274
6. Tamat Akademik 28
7.1 Tamat Perguruvan Tinggi 21
8.} Buta Aksara 214

Jumlah 5540

Sumber : Potensi Desa 1993/1!
Tingkat pendidikan sebagiax
Mardikorejo tidak tamat SD dan ¥
kurang dari 12 % (605) dari Jjumla
kepedulian mereka terhadap pend:
rendah.

Fasilitas pendidikan yang te
peran yang cukup besar dalam
masyarakat baik yang ke sekolah um

tas pendidikan tersebut dapat dili’

Tabel 24. Jumlah Sarana Pend

‘4

dasar penduduk Desa
ng yang SLTP ke atas
penduduk. Ini artinya

ikan tergolong masih

sedia di desa memiliki
mgembangan pendidikan
 maupun Agama. Fasili-

it pada tabel berikut :

likan yang tersedia

tahun 1984.

No. Tingkat Pendidik 1 f.
1.1 TK 2
2.1 5D 4
3.1 SLTP 1
4.1 SLTA 2
5.7 TPA 3

Sumber r Potensi Desa 1894

Perkembangan pendidikan umir
bah di kalangan Nahdliyin. Hal ini

nya SMEK NU. Tersedianya sarana ]

nampaknya telah meram—
tercermin pada berdiri-

ndidikan ini nampaknya



menjadi pendorong utama untuk memperoleh pendidikan yang
lebih tingegi. Dari sekian banyak sarana pendidikan yang
adn hanya ada dua vang dikelola oleh swasta, yakni : satu
SD Muhammadiyah dan SMEKK NU.

5. Kehidupan Beragama

Penduduk Desa Mardikoreic mayoritas beragama Islam
dari jumlah penduduk 5226, yang beragama Islam 5158 (99 %)
dan 68 orang beragama EKristen Katclik yvang semuanya warga
negara Indonesia.

Dari pemeluk Islam vang berjumlah 5158 mercka bera-
filiasi pada dua organisasi kKeagamaan yani berbeda yakni
NU dan Muhammadiyah, yang mempunval kegiatannya mengelola
pendidikan umum. Disamping itu ada kegiatan Majlis taklim
vang dilakukan secara rutin di tiap-tiap padukuhan yang
tergabung dalam wadah tahlilan, yasinan (yang banyak
dilakukan kelompok Nahdliyin). Kegiatan lain yaitu kajian
Islam dengan model diskusi, dimana tiap-tiap peserta
diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan kepada
penceramah mengenai persoalan—-persoalan yang dihadapi.

Kegiatan keagamaan lainnya adalah usaha pemberanta-—
san buta huruf Al-Gur an, yvang dikelola melalui TPA (Taman
Pendidikan Al-Qur an) yang diikuti oleh anak-anak u a
sekolah dasar.

Kelompok pengajian, kelompok tahlilan dan berbagai
kegiatan baik kalangan Nahdliyin maupun Muhammadiyah
bertujuan untuk meningkatkan kualitas iman dan tagwa serta

kemampuan moral untuk menghadapi perkembangan Jaman dan
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Q)

Sanitasi dan sumber air bersih belum tertangani.
Masyarakat belum sepenuhnya memanfaatkan tiap Jjeng-

kal tanah pekarangannya agar produktif.

Bidang Administrasi Pemerintahan

D

2)

3>

8)

7)

8)

)

10)

Magih ada kegiatan pemerintahan khususnya dan kegia-
tan pembangunan pada umumnya belum direkam dalam
suatu tabel atau statistik yang memadai.

Desa, dusun belum memiliki peta wilayah, atau peta
wilayah yang ada sudah tidak memadai.

Berbagai macam papan nama, papan penunjuk, struktur
organisasi. sepuluh program PKK dan papan-papan nama
lain yang diperlukan belum tersedia.

Desa, dusun belum memiliki papan monografi.
Data—-data desa, dusun dan lembaga-lembaga lain yang
ada belum terarsipkan.

Tata ruang kantor desa, dusun dan lembaga-lembaga
lain belum tertata secara baik.

Dega. dusun dan lembaga- lembaga lain belum mendapat
penataran tertib administrasi.

Buku-buku administrasi baik di kantor desa mauipun
dusun belum sesuai dengan data administrasi yang
baik.

Belum terdapat data kependudukan baik di desa maupun
di dusun.

Administrasi Xarang Taruna dan Organisasi Kepemudaan

lainnya belum memadai.







kesejahteraan wmasyarakat dan pelaksanaannya disesuaikan
dengan situasi dan kondisi setempat. Program-program banyak
diurai dalam banyka bubir (Sumber : Laporan Pelaksanaan KKN
IAIN Sunan Kalijags Angkatan 25, 18993 : 54-57) :
1. Bidang Agama

01; Pengajian anak-anak /TPA

02) Pengajian Remajda

03) Pengajian Tou-ibu

04) Pengajian Bapak-Bapak

05) Pengajian Umum

0G8) Peringatan Hari Besar lIslam (PHBI)

07) Kultum (EKuliah Tujuh Menit)

08) Khutbah Jum”at

08) Rursus Perawatan Jenazah

10) Kursus Baca Tulis Al-Qur’an

11) Pengadaan Al-Qur an,/Tarjamah

12) Pengadaan Juz Amma/Iiqra

13) Pengadaan Buku-buku Agama

143 Pengadaan Rukuh/Mukena

15} Pengadaan Tikar Masjid /Mushoia

16) Pengadaan Lampu Masjid /Mushoia

175 ?engadaén Mustaka

18} Pengadaan Kotak Amel

19} Pengadaan Pengeras Suara

20) Pengadaan alat Kebersihan

., 21) Pengadaan Jam {inding
22) Pengadaan Jadwal Waktu Shalat
23) Pengadaan Jadwal Khatib

24) Pengadaan Papan Tulis






Pembuatan Taman Hias

Pembuatan Jalau Baru
Perbaikan,/Pengerasan Jalan/Gang
Pembuatan Saluran Irigasi

Perbaikan Saluran Irigasi
Pembuatan/Perbaikan bLawm Alr
Pembuatan Saluran Air Bersih
Pembuatan Saluran Air- Limbah
Pembuatan/Perbaikan Sumur
Pembangunan Tanggul Jalan
Pembuatan/Penataan Yagar

Penerangan Jalan

Penanaman Bibit Pohon
Pengecetan/Pengapuran Masjid/Mushollia
Pengecetan Gapura, #antor Desa dll.
Pembuatan Papan Petunjuk/Nama Jalan
Pembuatan Papan Hama Masjiid, Musholla,
Pembuatan Tugu Batas Desa/Dusun
Pembuatan Lapangan Volley
Pembuatan Lapangan Badminton
Pemugaran ruma Miskin

Pembuatan Sheof Sholat

Pembuatan Lapangan Tenis Meja
Pembuatan Kolam Ikan

Pembuatan Kotak Surat

Kantor



3. Bidang Administrasi Pemerintahan
(i} Pembuatan Statistik
02) Pembuatan Grafik
(33 Pembuatan Monograii
04; Pembuata Peta wilayah
05) Pembuatan Puku Administrasi Desa,/Dusun
08) Mengisi Buku Data Desa
07) Mengisi Buku Data Dusun
08) Pembuatan Buku PKK dan Dasa Wisma
08) Pembuatan Buku Karang Taruna
10) Penataan Ruang Kantor Desa
11) Penertiban Administrasi Desa/Dusun
12) Pembuatan Papan Kehadiran Perangkat Desa
13) Pembuatan Papan 10 Program PKK
14) Pembuatan Papan Nama Perangkat Desa
15) Pembuatan Papan Trilogi Pembangunan
16) Pembuatan Struktur Keorganisasian LEMD, PEKK, Karang
Tarunan, dll.
17) Penataran Tertib Administrasi
18) Pembuatan Papan Nama Posyandu
19) Pembuatan Data Didinig PKK dan Dasa Wisma
20) Pembuatan Papan Informasi
4. Bidang Pendidikan, sosial Budaya, Kesehatan dan KB
01) Pendidikan PengaJjaran
a. Bahasa Indcnesia
b. Bahasa Inggris
c. Bahasa Arab
d. Matematika
e. IPA






¢43 Latihan/Pembinaan
a. Rader Dakwai/Dai Muda
b. Seni Baca Al-Qur an
<. Eepramukaan
d. Keolahragaan
1) Sepakbola
2) Badminton
3) Teni_ Meja
4) Bela Diri
5) Bola voliey
e. Kesenian
1) Kasidsah
2) Drama/Teater
3) Tari
4) Folksong
5) Karawitan
6) Puisi/Karaocke

ey

f. Karang Taruna
g. PEK darn Dasa Wisma
h. Leadership/Kepemimpinan
i. Latihan Sinomarn

05) Kegiatan sosial Budava
a. Pasar Murah
b. Pemutaran Fiim
c. Pertunjukkan Kesenian
d. Mengadakan MIGQ

e. Cepat Tepat P-4 dan Agama



f. Pertandingan/Lomba
i) Olah Raga
2) Kesenian
3) Ketramnpilan
2. Lomba Busana Muslim
08} Pengadaan
a. Alat Perapsa Mengajar
b. Alat Olah Raga
1) Bola Kakiukaan
2) Bola Volliey
3) Net
4) Raket
5) Bed Tenis Mela
6) Catur
c. Alat Keseuian
1) Rebana
Z2) Seruling
3) Harmonika
43 Gitar
5) Cassete Music

d. Pengadaan Parkeb. Produktif.

3. Pembangunan Masyarakat Desa (PMD)

1) Relevansi KEKN dengan Pembangunan Masyarakat Desa.
Kebijakan pembangunan masyarakat desa di Indonesia di
dukung oleh kemauvan politik yang sangat kuat, sehingga
perwujudan kebijakan PMD bukan sekedar aplikasi akade—

mik berdasarkan kajien dan studi banding, namun karena



dijiwai dan disemangati untuk dari waktu ke waktu

secara konsisten berusaha membebaskan masyarekat dari

keterbelakangan., kebodonan dan kemiskinan, serta wmena-
warkan masa depan yanig lebih sejahtera.

Dari waktu ke waktu. rasanya, operasionalisasi kebija-

kan PMD harus selalu mempertimbangkan :

a. Tetap berpihak dan mendasarkan diri dari pada kebu-
tuhan dasar masyarakat.

b. Mengembangkan inspirasi, aspirasi dan dan partisipa-
si masyarakat.

c. Menggerakan dan menghidupkan akbtivitas ekonomi
rakyat.

d. Pengorganisasian dan pelembagaan, vang dikelola dan
menjadi tanggunjawab masyarakat sendiri.

e. Bantuan, bimbingan dan pembinaan pemerintah yang
merupakan tanggungjawab dari semua instansi melalui
koordinasi dan keterpaduan.

f. Pengembangan teknologi tepat guna, dengan mengutama-—
kan Jjenis teknolodi padat karya yvang produktif dan
adaptif, agar mampu mengikuti perkembangan moderni-
sas8i bteknologi.

Sebagai contoh betapa KEN wmemiliki relevansi yang
sangat erat dengan pembangunan masyarakat desa adaiah wusaha
untuk semakin memikirkan dan mencukupi kebutuhan masyarakat
terhadap teknoiogi itepat guna yang tampaknya menjadi semakin
penting, karena pengarun globalisasi kegiatan perekonomian,

cehingga masyarakat desa senantiasa membutuhkan metoda dan



cara kerja, serta produk atau peralatan kerja yang secara
nyata mampu memberikan kemudahan dalam melakukan berbagai
kegiatan cekonomis produktif sesuai ciri khas mata pencshari-—
annya, dengan semberikzan peluang dilakukannya diversifikasi
kegiatan usahe.

Herbagail Jenis teknologi tepat guna telah banyak ber-
kembang di pedesaan saat ini, yang merupakan indikator dari
kemajuan, keterbuksan masyarakat terhadap pembaharuan, serta
tingkat perkembangan sosial ekonomi dan budaya masyarakat
desa. Masalah teknologi tewpat guna ini, tentu skan selalu
menjadi pokok pengamcitan yang menarik bagli mahasiswa yang
meiakukan kegiatan Kuliah EKerja Nyvata di pedesaan. Berbagai
dJenis teknologi sesual kuvalifikasi perkembangannya akan di
Jumpal di pedesaan, sehingga paras mahasiswa KEN dapat meng-
kajdi kemungkinan pengembangannya, bahkan berpeluang untuk
memperkenalkan teknologi vang lebih modern dan tepat guna
bagi masyarakat pedesaan.

Pengkadian, pengenbangan dan  pemasyarakatan | Jjenis
teknologi tepat guna yvang lebih medern bagi masyarakal pede-
sann, harus di dasarkan pata kebubuvhan, potensi sosial ekono-
mi atau potensi sumber dayn, keadaan sosial budaya, kondisi
zeografis/ lingkangan  hidup  serita kemampuan pengeiclaan

magyarakat desa.









Dilihat dari mazgnanya, secara singkat dapat dirumus-—
xan bahwa KEKN adalah suatu bentuk mengabdian pada masyara-
kat yang versifat khusus, karena dalam KEKN diintegrasikan
dan dipadukan keglatan pendidikan, penelitian dan pengab-
dian pada masyarakat dengan melibatkan sejimlah mahasiswa
dan staf pengajar serta dilaksanakan secara interdisiplin-
er dan kurikuler.

Dari pengertian di atas menunjukkan bahwa ada tiga
unsur penting yang dimiliki dalam pengertian KEN, yaitu
pendidikan, penelitian dsn pengabdian pada masyarakat.

Sebagal kegiatan pendidikan, melalui EEKN mahasiswa
diperkenalkan secara langsung dengan masyarakat dan perma—
salahannya serta dengan cara kerja antar sektor atau

rherdisipliner. Banyak input-input yang dipercleh maha-

foeta

siswa dari kegiatan belajsr secara langsung di tengah-
tengah masyarakai. Sekalipun mahasiswa mungkin nantinya
tidak akan bekerja di lingkungan desa, akan tetapi paling
sedikit mereka sudah menyelami masalah-masalabh masyarakat
pedesaan yang merupakan gira-kira BO¥ dari rakyat Indone-
3ia. Bebagal man of gociail, lewat kegiatan KEN mahasiswa
belajar untuk beradaptasi dengan lingkungan wyang berbeda
yang merska alami sebelumnyva.

Dalam kaitannya dengan penelitisn, mahasiswa diajak
untuk menelaah dan merumusksn permasalahan yang begitu
kompleks. Di lokael yang ditempatinya mahasiswa ha-is
mencari, menelaah wpetensi-poitensi dan kelemshan-kelemahan

dalam masyarakat serta merumuskannya. Dalam pelaksanaan






























b. Tumas Kewadiban DPL pada wakiu peserta KEN berads di
lokasi

Selama pelaksanaan KEN di lokasi, peran DPL melipu-
Li: mengarahkan masa observasi dan pembuatan HRencana
Program Ferja (RFE) veng dilaksanakan mahasiswa peserta
KEN, membimbing masa peiaksanaan program kerja tahap awal,
melakukan evaluasi program kerja tahap awal, mengarahkan
masa pelaksanaan program kerja tahap kedua, dan melakukan
evaluasi tahap akhir.

Pembimbingan masa observasi dan penyusunan RPEK,
adalah merupakan tahap awal yang sangat penting. Tahap ini
vang diperlukan adalah mengumpulkan informasi vyang akan
dijadikan bahan untuk pelaksanaan KKN, disamping sebagal
pendekatan awal dengan aparat desa dan penentuan tempou
pondokan peserta KEN. Dajam masa observasi ini, peranan
DPL menjadi sangat penting dan peranannya tersebut mempu-
nyai hubungan dan pengaruh dengan pengalaman menjadi DPL.

Pada tahap pelaksanaan KEN peranan DPL diarahkan
pada bimbingan dan pengaranan kepada mahasiswa peserta
KEN, dan mulai pembuatan Rencana TProgram Kerja (RPK)
.sampai pelaksanaan KEKN berakhir. Dalam memberikan bimbing-
an dJdan pengarahan mengenai Rencana Program Kerja kepada
peserta KEKN, dosen pembimbing lapangan (DPL) 93 ¥ telah
melaksanakan tugasnya meliputi :

a) menjelaskan maksud, tujuan, manfaat, reliabilitas dan
fleksibilitas program kerja vang akan disusun oleh

mahasiswa peserta KEKN.
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c)

melakukan motivasi dan bimbingan secara operasional

dalam proses bermasyarakat hubungannya dengan program

KEKN.

Bersama-sama mashasiswa menterjemahkan program kerda

yvang eudah ditentuken sesuail dengan program KEN IAIN

Sunan Kalijaga.

Hasil wawancara melalui pedoman wawancara kepada 15

orang Dosen Pembimbing Lapangan

(DPL).

dalam melaksanakan

tugas dan kewajiban sebagai DPL pada waktu peserta KEKN berada

di lokasi., menyatakan :

Tabel 2Z/. Peran DPL dalam melaksanakan tugas dan kewajiban
pada waktu peserta XKKN berada 4di lokasi

Peranan yang Dilakukan

Frekaensi.

Hasil vg dicapai

02.

03.

Q4.

. 0b.

Melakukan pendekatan partisipatif
kepada pamong desa dan tokoh ma-
syarakat

Memberikan bimbingan dan pengara-
han kepada mahasiswa peserta KKN
dalam rangka masa observasi dan
pembuatan Rencana Program Kerja
(RPK)

Menghadiri perumasan Rencana Pro-
gram kerja di tingkal desa dan
kecamatan

Bersama peserta KEN mengkoordina-
sikan RPK dengan permasalaban -
permasalahan masyarakat desa

Memantau pelaksanaan program ker—
Ja melalui kunjungan ke lokasi
setiap minggua.

92 %

85 %

55 %

80 %

Baik

Baik

Cukuap

Baik

Pernyataan dalam tabel di

atas menjelaskan,

bahwa

. selama observasi dan penyusunan Rencana Program Kerja yang















































































































4.

Ty

134

hwa secara optimal sumbangan konkrit pelaksanaan KN

TATH Sunan Kalijzgs kepada masyarakat dan pemerinuahn

dapat disebutkai sebagal berikuet o

& .

Bidang agans, meiliiputi
1y, Terbineny:y mosyarakath desn  dalam  penanoiner,

penghavaoan dan pengamslan agama {zlam.

o

23. Terbenituknys kader-kader muda islam sebaga
adent pembangunan decsa

3). Terselenggaranya xegiatan—-Rkegiatan keagamaan di
desa, ceportl pengadian, bimbingen keagamasoc dan
penyuivhan.

43 . Terwajuday kemakwmuran temmat  ilbadanh dengan

Lerbagal aktivitas kegiatannya.

5y. Terealisasinyn pendirian TPA/TKA beserias kegia-

6Y. Tumbuhnyas sumber dayva dan swadaya masyarakat
desa..

Bidang Prasarana Fhisik dan lingkungan Hidup. me-
liputi :

1Y. Pengadaar dan ataa restorasl tempat ibadah

23 . Pengadaan alat-alat perlengkapan yvang dibuviuhkan
tempat ibadab

3}. Pengadaan sarana phisix lingkungan desa yang
dibutuhkan.

4y, Jambsnisasi, pengadean alr bersih dan sanitacsi

vang sesual deagan Rondisi desa.

s

Penghijauan meialuil kerda baikbti dan reboisas

thn
~’
3































































